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Abstract

Understanding concepts is a very important aspect in learning, especially in science learning
where there are many complex concepts and theories so good understanding is needed. The
role of educators, methods and teaching materials will be maximized to provide students with
a good understanding of concepts. This research aims to determine the increase in students'
understanding of science concepts before and after the application of the Science Exploration
Book on Earth and Solar System material in class VII by taking samples using a purposive
sampling technique. Data collection in this research was in the form of pretest and posttest
and analyzed using N-Gain to determine the increase in understanding of concepts that
occurred. Based on the research results, there is an increase in the form of differences in the
average results of students' pretest and posttest, so it can be concluded that the application of
the Science Exploration Book can improve students' understanding of science concepts in
Class VII on Earth and Solar System material with a low N-Gain Score category.

Highlights:

Key role of educators, methods, and materials in science concept understanding.
Science Exploration Book enhances Class VII students' grasp of Earth and Solar
System concepts.
Research shows improvement with a low N-Gain Score category.

Keywords: Concept Understanding, Science Exploration Book, N-Gain, Earth, Solar System.
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  Pendahuluan  
Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian mata pelajaran yang ada dari sistem pendidikan,
terutama dalam konteks pendidikan formal. Sains diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga tingkat
perguruan tinggi sebagai salah satu program jurusan yang dapat dipilih oleh para pelajar. Dalam ranah Sains
terkandung beragam pengetahuan mengenai rahasia dan fenomena alam [1]. Pembelajaran Sains tidak hanya
menyajikan fakta dan konsep, Sains juga mengajarkan proses-proses penemuan [2]. Khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Pertama, Sains memegang peranan penting sebagai materi pelajaran. Tujuan pembelajaran sains tidak
hanya untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis agar siswa
dapat memperoleh pengetahuan serta kemampuan untuk menganalisis dan mengaplikasikan pembelajaran sains
dalam kehidupan sehari-hari [3].

Pembelajaran Sains merupakan salah satu pembelajaran dalam pendidikan yang melibatkan proses berpikir yang
memerlukan kemampuan penalaran yang kuat dari Siswa. Peran pendidik, penggunaan media pembelajaran, dan
materi ajar menjadi hal yang sangat penting dalam upaya memaksimalkan pembelajaran. Tujuan utamanya adalah
mencapai pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah oleh siswa. Pembelajaran Sains merupakan
bentuk pembelajaran yang kompleks yang di dalamnya terdapat berbagai teori dan konsep ilmiah yang tidak hanya
perlu dihafal semata oleh siswa melainkan juga memerlukan pemahaman konsep yang kuat agar dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan memahami konsep menjadi ciri khas dalam memaknai
informasi dengan benar [4], dan pemahaman yang mendalam pada siswa telah terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar mereka [5]. Siswa dapat mencapai pemahaman yang optimal diperlukan tujuh aspek pemahaman konsep
yang perlu diperhatikan antara lain menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, merangkum, melakukan
inferensi, membandingkan, dan menjelaskan [6] [7].

Usaha untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep Sains, pendidik mengadopsi
berbagai variasi dalam proses pembelajaran, termasuk penerapan model pembelajaran berbeda dan penggunaan
beragam media pembelajaran. Saat ini pembelajaran Sains masih banyak cenderung bersifat teoretis, berpusat
pada hapalan, dan keterampilan hitungan. Metode pengajaran yang masih didominasi oleh peran guru
menyebabkan kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan kreativitas mereka
dalam proses belajar [8]. Materi Sistem Tata Surya dalam kurikulum SMP pembelajarannya masih cenderung
terpaku pada pendekatan teoretis dan pemberian hafalan melalui metode ceramah [9],[10]. Materi mengenai tata
surya merupakan bagian integral dari pelajaran Fisika yang menggambarkan fenomena alam [11]. Umumnya
banyak guru masih menerapkan metode pembelajaran berbasis hafalan pada materi tata surya yang
mengakibatkan banyak materi yang terlupakan oleh siswa [12]. Materi tentang tata surya tidak memerlukan
perhitungan matematis atau praktikum, namun materi ini cenderung menuntut siswa untuk menghafalnya secara
mendalam [13].

Salah satu dari berbagai faktor yang diangkat dalam konteks pembelajaran Sains adalah peran yang penting dari
media dan materi ajar, yang tak terelakkan dalam proses belajar-mengajar. Media dan materi ajar memiliki
peranan krusial dalam mengantarkan informasi dan pengetahuan kepada para siswa dengan Cara yang efektif.
Melalui penggunaan media dan materi ajar, hal-hal yang kompleks dapat divisualisasikan dengan jelas bagi para
siswa, sehingga lebih mudah untuk dipahami [14]. Adanya media pembelajaran perhatian siswa dapat ditarik
sehingga mereka tetap fokus pada materi yang disampaikan oleh guru [15]. Guru seharusnya menciptakan inovasi
kreatif untuk merangsang suasana kelas dan menjadikan pembelajaran Sains lebih mudah dicerna oleh siswa [16],
[17]. Tujuannya adalah untuk mencapai pencapaian prestasi belajar yang maksimal, baik dari segi Kognitif, Afektif,
maupun Psikomotorik [18]. Media dan materi ajar menjadi sangat penting agar pemahaman konsep Sains dapat
disampaikan secara efektif, terutama untuk materi tata surya yang cenderung bersifat menghafal. Sampai saat ini
dalam konteks pendidikan media pembelajaran masih sering digunakan. Salah satu bentuk media atau materi ajar
yang umum digunakan adalah buku. Buku menjadi sumber materi yang merujuk bagi siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Materi yang terstruktur dengan baik disusun dalam bahan ajar ini, memastikan agar informasi
disajikan secara sistematis [19]. Maryono menjelaskan bahwa buku teks pelajaran merupakan hasil karya pakar
atau Tim yang berisi seluruh materi pembelajaran yang telah sesuai dengan standar kurikulum [20].

Menurut pandangan Daryanto, buku ajar yang mendapat minat dari siswa memiliki gambar dan ilustrasi yang
menarik atau berwarna, berbeda dengan buku yang hanya berisi teks tanpa daya tarik visual. Bukti atas hal ini
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dan Widodo mengindikasikan bahwa penggunaan komik
edukatif memiliki dampak positif pada pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran energi terbarukan.
Peningkatan ini tergambar dalam skor N-Gain yang memperlihatkan perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol
dan eksperimen. Uji N-Gain skor juga membuktikan bahwa pendekatan kartun pendidikan secara signifikan efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa selama pembelajaran. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa
penggunaan kartun sebagai alat pengajaran sangat berhasil [21]. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di Sekolah tempat penelitian dilakukan terungkap bahwa ada satu kelas dengan rata-rata nilai ulangan harian yang
lebih rendah dibandingkan dengan kelas lainnya. Fakta ini terbukti dengan adanya 70% siswa yang mencetak nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan pengamatan di dalam kelas menunjukkan bahwa siswa
cenderung memberikan alasan untuk tidak mengambil buku paket Sains dari perpustakaan dengan alasan buku
sedang digunakan oleh kelas lain. Siswa lebih memilih mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh guru.
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Dalam penelitian yang berjudul "Penerapan Buku Jelajah Sains pada Materi Bumi dan Tata Surya untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains di Kelas VII," Buku Jelajah Sains merujuk pada sebuah buku yang memuat
konten pembelajaran Sains, termasuk gambar-gambar yang relevan dengan materi dan komik yang disajikan di
awal setiap bab. Beberapa kekurangan yang teridentifikasi dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini adalah batasan yang dimiliki oleh buku teks atau materi ajar tradisional dalam menyajikan
pemahaman yang mendalam terkait konsep ilmiah seperti Bumi dan Tata Surya kepada siswa serta kebutuhan
untuk metode pembelajaran yang lebih menarik dan aktif dalam melibatkan siswa dalam pemahaman konsep
ilmiah. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dari penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan
pendekatan dari buku Jelajah Sains dalam proses pembelajaran. Penerapan Buku Jelajah Sains mungkin belum
umum diterapkan dalam konteks pengajaran, namun terdapat kekurangan informasi dalam hal evaluasi dampak
penggunaan buku ini terhadap pemahaman konsep sains siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengisi kekurangan tersebut dengan melakukan penilaian yang komprehensif terhadap sejauh mana penerapan
buku Jelajah Sains dapat meningkatkan pemahaman konsep sains siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada kelas VII di SMP karena tahap ini merupakan awal dari pendidikan menengah dan menjadi
masa peralihan dari sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan bahwa dari awal jenjang SMP ini siswa dapat secara
optimal memperkuat dan meningkatkan pemahaman konsep sains mereka.

Konsekuensi dari kekurangan tersebut terhadap penelitian yang adalah menyediakan dampak positif terhadap
inovasi dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan buku Jelajah Sains dengan menggabungkan
elemen-elemen yang menarik. penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep sains. Penelitian ini Mengatasi kelemahan yang ada terkait dengan metode pembelajaran yang menarik dan
memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep ilmiah yang kompleks seperti
Bumi dan Tata Surya. Hal ini dapat berdampak positif pada peningkatan prestasi akademik siswa di bidang ilmu
pengetahuan. Kontribusi penting dari penelitian ini adalah dalam pengembangan metodologi pembelajaran dengan
memberikan contoh konkret mengenai bagaimana pendekatan Buku Jelajah Sains dapat diaplikasikan dalam
konteks pembelajaran sains. Temuan dari penelitian ini berpotensi menjadi panduan bagi pendidik lain dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif. penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
berharga terhadap pemahaman siswa serta pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih optimal dalam
mengajarkan konsep sains terutama pada materi Bumi dan Tata Surya.

  Metode  
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian pre-eksperimen. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk menguji relasi antara karakteristik tertentu di antara kelompok yang menerima
perlakuan dan kelompok yang tidak menerima perlakuan [22]. Rancangan penelitian yang digunakan adalah one
group pre-test post-test design. one group pre-test post-test designadalah rancangan penelitian yang menggunakan
satu kelompok studi setelah sebelumnya dilakukan pengukuran berupa Pretest dan kembali dilakukan pengukuran
sesudah perlakuan berupa Posttest berikut merupakan desain rancangan penelitian one group pre-test post-test
design.

O1 X O2
Table 1. Rancangan Penelitian one group pre-test post-test design.  

Keterangan :

X : Treatment (Diberikan Penerapan Buku Jelajah Sains)

O1 : Tes Awal (Pretest), tes dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum Penerapan Buku Jelajah

Sains

O2 : Tes Akir (Posttest), tes dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa sesudah Penerapan Buku Jelajah Sains

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP yang ada di Kecamatan Jabon Sidoarjo. Populasi yang menjadi
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah sekitar 95 siswa. Sesuai dengan perencanaan
penelitian, peneliti memilih satu kelas sebagai sampel, yakni kelas VII-F. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode ini mendasarkan pemilihan sampel pada pertimbangan tertentu
[24]. Dalam hal ini, sampel diambil berdasarkan fakta bahwa siswa di kelas ini menunjukkan kurangnya
pemahaman terhadap Konsep Sains, hal ini dibuktikan dengan pencapaian nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) jika dibandingkan dengan kelas lainnya.

Pada penelitian yang dilakukan terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu tahap
persiapan (membuat Modul Ajar, membuat Lembar Kerja Siswa, kisi-kisi tes dan instrument tes berupa soal pilihan
ganda), Tahap Pelaksanaan (memberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum penerapan
Buku Jelajah Sains, memberikan treadment berupa penerapan Buku Jelajah Sains pada proses pembelajaran yang
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dilakukan). Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan pretest dan posttest. Instrumen yang
digunakan terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda yang dirancang untuk menggambarkan tingkat pemahaman
konsep sains siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam mengukur pemahaman konsep Sains siswa terlebih
dahulu dilakukan Validasi oleh ahli media untuk memastikan instrument yang digunakan valid dan reliabel.
Distribusi tingkat pemahaman konsep sains pada materi Bumi dan Tata Surya dijabarkan dalam Tabel 2 seperti
yang dijelaskan di bawah ini.

Aspek Pemahaman Konsep No. Soal
Menafsirkan 2, 8 dan 11
Mencontohkan 19, 20, dan 16
Menjelaskan 10, 14 dan 18
Membandingkan 1, 3, dan 5
Menginferensi 6, 7, 9, dan 17
Mengklasifikasikan 4, 12, 13, dan 15
Table 2. Distribusi Soal Indikator Pemahaman Konsep  

Tahap penyelesaian dari penelitian yang dilakukan peneliti menggumpulkan hasil test setiap siswa, mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji N-Gain. Uji N- Gain mungukur peningkatan pemahaman konsep sains siswa setelah penerapan Buku Jelajah
Sains dengan menggunakan rumus N-Gain (normalized gain) pada persamaan berikut.

  N-Gain = (Skor posttest- Skor pretest )/(Skor Ideal-Skor Pretest)  

Pada penelitian ini, analisis data juga melibatkan penyajian dan interpretasi hasil pengukuran pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah penerapan Buku Jelajah Sains pada materi Bumi dan Tata Surya. Data yang
dikumpulkan dalam bentuk pretes dan postestdigunakan untuk mengidentifikasi perbedaan pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah penerapan alat pembelajaran. dalam memahami hasil tes pretes, peneliti menganalisis
distribusi skor siswa sebelum perlakuan dengan mengelompokkan skor-skornya ke dalam kategori-kategori
tertentu seperti yang dijelaskan di bawah ini.

Nilai N-gain Kategori
g > 0,70 Tinggi
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah
Table 3. Pembagian Skor Gain  

  Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan dengan sampel 30 siswa kelas VII pada salah satu SMP di kecamatan Jabon Sidoarjo.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul penerapan Buku Jelajah Sains pada Materi Bumi dan Tata Surya
untuk meningkatkan pemahaman konsep Sains siswa. Berdasarkan metode penelitian yang ditentukan peneliti
menganalisis hasil penelitian dengan analisis deskriptif rata-rata skor dan peningkatan pemahaman konsep
berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan. Berikut akan dijabarkan masing-masing hasil penelitian :

Variabel N Minimal Maksimal Rata-rata Standar Deviasi
Pre Test 30 4 12 8.47 1.695
Post Test 30 7 14 10.57 2.129
Table 4.   Deskriptif  Skor pretest dan posttest Siswa  

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa dengan menggunakan 30 siswa sebagai sampel penelitian. Pada pretest
diperoleh data sebelum penerapan Buku Jelajah Sains dengan skor terendah 4 dan skor tertinggi 12. Skor pretest
rata-rata pretest yaitu 8.47 dan Standar Deviasi 1.695. sedangkan pada posttest diperoleh skor terendah 7 dan skor
tertinggi 14. Skor rata-rata posttest yaitu10.57 dan Standar Deviasi 2.129. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest dengan rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan
rata-rata pretest yang dilakukan oleh 30 siswa dikelas VII-F.

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis dengan menggunakan Uji N-Gain. Uji N-Gain dilakukan untuk
menggetahui peningkatan pemahaman konsep yang terjadi sebelum dan sesudah penerpan buku Jelajah Sains
dilakukan dengan menginterpretasikan analisis hasil N-Gain kedalam kreterium N-Gain. Berikut hasil analisis N-
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Gain pemahaman konsep Sains Siswa Kelas VII-F.

Pembagian skor
N-Gain

 Jumlah (f)  Persentase (%)  Rata-rata  Minimal  Maksimal

 Tinggi (> 0,7)  0  0.0  0.2  -0.1  0.5
 Sedang (0,3 - 0,7  8  26.7
 Rendah (< 0,3)  22  73.3
 Total  30  100.0
Table 5.   Deskripsi kategori N-Gain Pemahaman Konsep  

Berdasarkan pada Tabel 5, Mayoritas responden sebanyak 22 orang atau 73,3% memperoleh skor N-Gain dalam
kategori Rendah (< 0,3), sedangkan 8 siswa lainnya berada dalam kategori Sedang dengan persentase 26,7%. hasil
perhitungan N-Gain Score pada tabel 5. diatas menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain dari responden penelitian
adalah 0,2 yang dapat diklasifikasikan kategori rendah. Hasil analisis ini mengindikasikan adanya peningkatan
dalam pemahaman konsep yang terjadi antara sebelum dan sesudah penerapan Buku Jelajah Sains dengan
peningkatan yang tergolong rendah.

Pada perhitungan menggunakan rumus N-Gain diperoleh skor N-Gain rata-rata pretest dan posttest siswa yaitu 0.2
yang berada pada kategori rendah. Peningkatan pemahaman konsep ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aryani menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman
konsep berhubungan dengan minat siswa dalam belajar, di mana pemahaman konsep yang tinggi akan mendorong
minat siswa dalam mempelajari materi tersebut [7]. Proses Pembelajaran Sains pada siswa dengan berbagai media
maupun bahan ajar yang menarik dapat menarik minat siswa untuk memelajari materi sehingga siswa dapat
memperoleh pemahaman konsep yang baik. Salah satu pertimbangan dalam penerapan media maupun bahan ajar
yaitu media yang dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap materi yang dipelajari seperti penelitian yang
dilakukan oleh Fauziyah yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran video dengan penekanan pada
tokoh-tokoh terkait dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam memahami materi, terutama pada materi Tata
Surya [28]. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep juga ditemukan oleh Susilawati, yang
berpendapat bahwa tingkat kemandirian belajar yang tinggi dapat memberikan motivasi untuk memahami konsep-
konsep IPA secara lebih mendalam [29]. Analisis yang telah diuraikan tersebut didapatkan beberapa faktor
peningkatan pemahaman konsep yaitu minat siswa, antusiasme dan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dari pengamatan peneliti pada saat proses pembelajaran dilakukan dengan Penerapan Buku Jelajah
Sains terdapat beberapa siswa dikelas yang tidak memperhatikan pada saat proses pembelajaran dengan
berbincang-bincang dengan teman.

Indikator Score
N-Gain Kategori

Menafsirkan 0.4 Sedang
Mencontohkan 0.3 Sedang
Menjelaskan 0.3 Sedang
Membandingkan 0.3 sedang
Menginferensi 0.1 Rendah
Mengklasifikasikan 0.1 Rendah
Table 6.    Skor N-Gain Setiap Indikator Pemahaman Konsep  

Pada tabel 6. Dapat diketahui peningkatan pemahaman konsep Sains yang terjadi pada tiap indikator pemahaman
konsep sains siswa. Berdasaarkan tabel diatas diperoleh hasil pada indikator “menafsirkan” mengalami
peningkatan dengan kategori sedang dengan skor N-Gain 0.4. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan buku Jelajah
Sains dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menafsirkan gambar, istilah maupun konsep pada materi Bumi
dan Tata Surya. konten pada Buku Jelajah Sains yang digunakan dalam pembelajaran banyak menyajikan gambar,
konsep maupun istilah sains yang berkaitan dengan materi Bumi dan Tata Surya sehingga siswa dapat
mengerjakan Tes pada ndikator menafsirkan. Buku Jelajah Sains merupakan buku yang didalamnya tidak hanya
berisi tentang konsep dan teori tetapi juga menyajikan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang
dipaparkan untuk dapat memberikan pamahaman yang baik kepada siswa. Adanya media gambar yang digunakan
dalam pembelajaran akan dapat memberikan kontribusi besar dalam pembelajaran dikelas dengan itu siswa dapat
membangun pengetahuannya sendiri dengan proses pembelajaran yang menyenangkan[30].

Indikator mencontohkan mengalami peningkatan dengan kategori sedang dengan skor N-Gain 0.3. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa untuk dapat memberikan contoh dari Konsep Sains pada materi Bumi
dan Tata Surya yang disajikan dalam pembelajaran dengan penerapan Buku Jelajah Sains. Pembelajaran materi
Bumi dan Tata Surya dilakukan melibatkan banyak aspek mencontohkan seperti meminta siswa untuk memberikan
contoh sesuai dengan konsep Sains terkait dengan fenomena alam maupun bencana alam melalui latihan dalam
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Lembar Kerja Siswa. pada pembelajaran sangat diperlukan bahan ajar yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran yang dilakukan[31]. Salah satunya yaitu Lembar Kerja
Siswa yang dibuat untuk dapat melatih siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan lembar kerja siswa dalam
proses pembelajaran menjadi fasilitator bagi siswa untuk dapat memudahkan siswa dalam menerima materi
pembelajaran[32].

Indikator menjelaskan mengalami peningkatan dengan kategori sedang dengan skor N-Gain 0.3. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep yang telah dipelajari berdasarkan
pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan Buku Jelajah Sains pada materi bumi dan Tata Surya cukup baik.
Indikator menjelaskan dalam pembelajaran menggunakan Buku Jelajah Sains dilatih dengan siswa mengerjakan
mind mapping atau ringkasan setiap akhir materi pembelajaran Tata Surya dan Struktur Lapisan Bumi sehingga
siswa dapat mengerjakan Posttest yang Diberikan di akhir Bab. Tidak hanya model pembelajaran teknik yang
sesuai sangat diperlukan untuk memahami dan mengingat materi pelajaran. Penggunaan teknik Mind Mapping
dapat memudahkan pemahaman materi pelajaran yang sedang dipelajari [33]. Indikator membandingkan
mengalami peningkatan dengan kategori sedang dengan skor N-Gain 0.3. Kemampuan membandingkan yang
dimiliki siswa untuk dapat menghubungkan konsep, objek, maupun teori satu dengan konsep yang lain dalam
pembelajaran Sains dengan menerapkan Buku Jelajah Sains cukup baik. Pada pembelajaran dengan menerapkan
Buku Jelajah Sains Siswa dilatih untuk dapat membaca beberapa konsep, gambar, maupun contoh yang menjadi
konten Buku Jelajah Sains.

Indikator terendah pada penelitian ini terjadi pada indikator menginferensi dan mengklasifikasikan dengan
kategori sedang dengan skor N-Gain yang sama yaitu 0.1. aspek menginferensi kemampuan siswa untuk dapat
menyimpulkan atau menggambarkan sebuah konsep atau prinsip yang menjelaskan contoh-contoh dengan
memperhatikan karakteristik dari setiap contoh dan dapat mengidentifikasi hubungan antara karakteristik-
karakteristik tersebut.pada pembelajaran Sains dengan menerapkan Buku Jelajah Sains Siswa dilatih untuk dapat
menyimpulkan berdasarkan paparan materi yang disampaikan dalam pembelajaran serta Lembar kerja siswa yang
diberikan. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran siswa menerima pembelajaran cenderung
dapat hanya menjelaskan dan menghafal konsep yang diberikan dengan kalimat yang sama persis dengan konsep
yang diajarkan. Indikator yang lain yang mengalami peningkatan yang rendah terjadi pada indikator
mengklasifikasikan. Pada indikator ini kemampuan siswa dalam menggelompokkan sesuatu yang dimiliki oleh
setiap konsep.

Menurut pengamatan yang diperoleh dalam pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan Buku Jelajah Sains
terdapat siswa yang menjawab kurang tepat dan cenderung terbalik antara konsep satu dengan konsep yang lain
seperti siswa menjawab salah mencocokan nama planet dengan ciri-ciri masing-masing planet. Salah satu
penyebab lain dari rendahnya peningkatan yang terjadi pada indikator ini adanya siswa yang lupa akan konsep
yang telah dipelajari. Salah satu penyebabnya adalah karena adanya siswa dengan daya ingat yang kurang kuat
dan sikap tergesa-gesa siswa saat mengerjakan soal[34]. Siswa yang memiliki pemahaman terhadap konsep dapat
mengungkapkan kembali pengetahuan yang diperoleh, baik melalui tulisan maupun melalui lisan. Mereka yang
benar-benar memahami konsep dalam proses pembelajaran dapat mengasah kemampuan mereka dalam setiap
materi yang dipelajari[35]. Menurut Perbedaan dalam tingkat keyakinan diri siswa dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tes yang diberikan. Kelemahan pemahaman konsep dan tingkat
keyakinan diri siswa yang tidak optimal akan berdampak pada proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat
keyakinan diri yang rendah mungkin cenderung mengalami stres dan cenderung menyerah saat menghadapi suatu
masalah[36].

  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan buku Jelajah Sains dapat meningkatkan
pemahaman konsep Sains siswa dikelas VII pada materi Bumi dan Tata Surya. Peningkatan tersebut dibuktikan
dengan adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan buku
Jelajah Sains dilakukan. Besarnya pengaruh peningkatan yang terjadi pada penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Uji N-Gain yang menunjukkan bahwa penerapan Buku Jelajah Sains mengalami peningkatan pada
kategori rendah yaitu 0.2. kemampuan pemahaman konsep Sains pada materi Bumi dan Tata Surya yang dapat
dikuasai oleh siswa terjadi pada Indikator Pemahaman Konsep Sains menafsirkan, mencontohkan, menjelaskan,
dan membandingkan dengan perolehhan skor N-Gain 0,4 dan .3 sedangkan kemampuan yang tidak dapat dikuasai
terjadi pada indikator mengklasifikasikan dan menginferensi dengan skor N-Gain yang didapat yaitu 0.1. rendahnya
pemahaman konsep Sains Siswa yang terjadi dengan penerapan Buku Jelajah Sains pada materi Bumi dan Tata
Surya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal yang
mungkin terjadi yaitu daya ingat siswa, antusiasme atau minat belajar siswa dalam pembelajaran, dan siswa kurang
teliti dalam mengerjakan soal. Adapun faktor eksternal yang mungkin dapat mempengaruhi pemahaman konsep
sains siswa antara lain yaitu pemilihan metode pembelajaran yang dilakukan peneliti kurang tepat dan kurangnya
peneliti untuk dapat mengontrol kondisi kelas sehingga peningkatan Pemahaman konsep tidak terjadi secara
maksimal.
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